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Abstrak 

 
Ginekologi merupakan ilmu yang mempelajari dan menangani kesehatan alat reproduksi wanita (organ 

kandungan yang terdiri atas rahim, vagina dan indung telur). Sering kali kalangan awam dibingungkan dengan 

istilah ginekologi. Istilah ini menyangkut cabang ilmu kedokteran yang mempelajari dan menangani kesehatan 

wanita. Dokter yang ahli dibidang tersebut sering oleh awam disebut sebagai dokter kandungan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan metode forward chaining yang mampu 

mempermudah mendiagnosa penyakit yang diderita oleh kaum wanita yang berhubungan dengan alat 

kewanitaan, dengan mengenali jenis penyakit yang diderita. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode forward chaining. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode forward chaining karena 

metode ini mengambil sebuah keputusan dari antecendent ke konsekuen atau merencanakan, monitoring dan 

mengontrol sebelum mendignosa penyakit yang diderita, atau pencegahan sebelum terjadinya penyakit. Hasil 

dari penelitian ini adalah metode forward chaining yang dapat membantu dokter dalam mendiagnosa penyakit 

yang diderita oleh kaum perempuan diantaranya kanker serviks, keputihan, vaginitis dan tumor ganas (tumor 

vagina). 

 

Kata kunci: ginekologi, sistem pakar, diagnosa, forward chaining. 

 

 

1. PENDAHULUAN  
Ginekologi berasal dari kata gynaecology. Secara 

umum ginekologi adalah ilmu yang mempelajari 

kewanitaan (science of women). Namun secara khusus 

adalah ilmu yang mempelajari dan menangani 

kesehatan alat reproduksi wanita (organ kandungan 

yang terdiri atas rahim, vagina dan indung telur). 

Sering kali kalangan awam dibingungkan dengan 

istilah ginekologi. Istilah ini menyangkut cabang ilmu 

kedokteran yang mempelajari dan menangani 

kesehatan wanita. Dokter yang ahli dibidang tersebut 

sering oleh awam disebut sebagai dokter kandungan. 

Secara medis dikenal sebagai dokter spesialis obstetri 

dan ginekologi atau sering kali disebut dokter spesialis 

kebidanan dan penyakit kandungan [1]. Indikator 

Penyebab seorang mengalami penyakit alat reproduksi 

adalah karena kurangnya pengetahuan tentang 

kesehatan dan kebersihan sehingga menyebabkan 

munculnya penyakit alat reproduksi wanita. Seseorang 

dapat mengetahui dirinya mengalami penyakit pada 

alat reproduksi wanita melalui rasa sakit yang 

ditimbulkan oleh penyakit terjadi pada alat reproduksi 

wanita diantaranya kanker serviks, keputihan, 

vaginitis dan tumor ganas. Selama ini sistem yang 

dipakai masih sangatlah sederhana, jadi para penderita 

secara manual datang ke dokter untuk konsultasi 

tentang penyakitnya, dan kebanyakan dari para 

penderita enggan atau malu untuk konsultasi 

dikarenakan membutuhkan waktu proses yang cukup 

lama dan biaya juga adalah salah satu kendala. Salah 

satu bidang teknik kecerdasan buatan yang cukup 

diminati yaitu sistem pakar (expert system), karena 

penerapannya diberbagai bidang baik bidang ilmu 

pengetahuan, bisnis maupun bidang kesehatan yang 

terbukti sangat membantu dalam mengambil 

keputusan. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode forward chaining yang 

mengambil sebuah keputusan dari antecendent ke 

konsekuen atau merencanakan, monitoring dan 

mengontrol sebelum mendignosa penyakit yang 

diderita, atau pencegahan sebelum terjadinya penyakit. 

Dari permasalahan di atas digunakan solusi dalam 

bentuk suatu sistem pakar untuk diagnosis dan 

treatment penyakit ginekologi menggunkan metode 

forward chaining, sekaligus memberikan suatu 

informasi mengenai cara penanggulangan dari 

penyakit yang diderita.  

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.    Landasan Teori 

a. Sistem pakar 

Sistem pakar (expert system) adalah sistem yang 

berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke 

komputer, agar komputer dapat menyelesaikan 
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masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. 

Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan 

meniru kerja dari para ahli. Dengan sistem pakar ini, 

orang awam pun dapat menyelesaikan masalah yang 

cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan 

dengan bantuan para ahli, atau expert untuk 

memecahkan masalah yang tidak dapat dipecahkan 

oleh orang lain dengan cara efisien. Bagi para ahli 

sistem pakar ini juga akan membantu aktivitasnya 

sebagai asisten yang sangat berpengalaman [2]. 

3. Basis pengetahuan 

Basis pengetahuan merupakan inti dari suatu 

sistem pakar, yaitu berupa representasi pengetahuan 

dari pakar. Basis pengetahuan tersusun atas fakta dan 

kaidah. Fakta adalah informasi tentang objek, 

peristiwa, atau situasi. Kaidah adalah cara untuk 

membangkitkan suatu fakta baru dari fakta yang sudah 

diketahui. Ada dua bentuk pendekatan basis 

pengetahuan [2]. 

1. Penalaran berbasis aturan (rule-based reasoning) 

Pada penalaran berbasis aturan, pengetahuan 

direpresentasikan dengan menggunakan aturan 

berbentuk if-then. Bentuk ini digunakan apabila kita 

memiliki sejumlah pengetahuan pakar pada suatu 

permasalahan tertentu, dan sistem pakar dapat 

menyelesaikan masalah tersebut secara berurutan. 

4. Mesin inferensi (inference engine) 

Terdapat dua pendekatan untuk mengontrol 

inferensi dalam sistem pakar berbasis aturan, yaitu 

pelacakan ke belakang (backward chaining) dan 

pelacakan ke depan (forward chaining). Mesin 

inferensi berperan sebagai otak dari sistem pakar. 

Mesin inferensi berfungsi untuk memandu proses 

penalaran terhadap suatu kondisi, berdasarkan pada 

basis pengetahuan yang tersedia. Di dalam mesin 

inferensi terjadi proses untuk memanipulasi dan 

mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang disimpan 

dalam basis pengetahuan dalam rangka mencapai 

solusi atau kesimpulan. Strategi penalaran terdiri dari 

strategi penalaran pasti (Exact Reasoning) dan strategi 

penalaran tak pasti (Inexact Reasoning). Exact 

reasoning akan dilakukan jika semua data yang 

dibutuhkan untuk menarik suatu kesimpulan tersedia, 

sedangkan inexact reasoning dilakukan pada keadaan 

sebaliknya. Strategi pengendalian berfungsi sebagai 

panduan arah dalam melakukan proses penalaran. 

Terdapat dua pendekatan untuk mengontrol inferensi 

dalam sistem pakar berbasis aturan, yaitu pelacakan ke 

belakang (backward chaining) dan pelacakan ke depan 

(forward chaining). 

5. Forward chaining 

 Metode forward chaining adalah suatu metode 

pengambilan keputusan yang umum yang digunakan 

dalam sistem pakar. Proses pencarian dengan metode 

forward chaining berangkat dari kiri ke kanan, yaitu 

dari premis menuju kepada kesimpulan akhir, metode 

ini sering disebut data driven yaitu pencarian 

dikendalikan oleh data yang diberikan. Pelacakan 

kedepan yang merupakan strategi pencarian dari 

sekumpulan data atau fakta, dari data-data tersebut 

dicari suatu kesimpulan yang menjadi solusi dari 

permasalahan yang dihadapi [2]. Forward chaining 

memulai proses pencarian dengan data sehingga 

strategi ini disebut juga data driven. Pelacakan ke 

depan mencari fakta yang sesuai dengan bagian if 

dari aturan if-then. 

 

 
Gambar 1. Pelacakan forward chaining  

 

Informasi masukan dapat berupa data, bukti, 

temuan, atau gejala. Sedangkan kesimpulan dapat 

berupa tujuan, hipotesa, penjelasan atau diagnosis. 

Sehingga arah pencarian runut maju dimulai dari data 

menuju tujuan, dari bukti menuju hipotesa, atau dari 

gejala menuju diagnosa. Bila dalam pangkalan data 

yang sudah sesuai dengan kaidah if maka kaidah 

distimulasi. Proses ini akan diulang hingga didapatkan 

hasil, berikut cara kerja metode runut maju. Rule dasar 

forward chaining. 

 

6. Keputihan 

Keputihan atau flour albus merupakan sekresi 

vaginal abnormal pada wanita. Keputihan yang 

disebabkan oleh infeksi biasanya disertai dengan rasa 

gatal dalam vagina dan sekitar bibir vagina bagian 

luar. Yang sering terjadi menimbulkan keputihan 

antara lain bakteri, virus, jamur, atau juga parasit. 

Infeksi ini dapat menjalar dan dapat menimbulkan rasa 

pedih saat si penderita buang air kecil [3].  

7. Microsoft Visual Studio 2008 

Visual Studio.NET 2008 merupakan salah satu 

produk pengembangan aplikasi yang diproduksi oleh 

Microsoft. Visual Studio.NET 2008 dapat digunakan 

untuk pengembangan aplikasi web ASP .NET, XML 

Web Service, aplikasi desktop dan juga aplikasi 

mobile. Dalam Visual Studio.NET 2008 terdapat 

beberapa tool yang dapat dipilih untuk pengembangan 

aplikasi. Toolstersebut antara lain adalah Visual Basic, 

Visual C# dan Visual C++. Tools pada Visual 

Studio.NET 2008 menggunakan IDE (integrated 

development environment) yang sama sehingga dapat 

saling berbagi pakai fasilitas dalam pengembangan 

aplikasi [4].  

 

2.2. Tinjauan penelitian terdahulu 

 

Pada tahun 2009, [5] melakukan penelitian  sistem 

pakar untuk diagnosa penyakit paru pada anak 

berbasis web. Sistem pakar untuk mendiagnosa 

penyakit paru pada anak, mampu memberikan 

informasi sebagai diagnosa awal bagi penderita paru 

dan mengenali jenis penyakit yang diderita dan 

sebagai alat bantu bagi pakar atau dokter untuk dapat 

menentukan jenis penyakit paru yang timbul secara 
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tepat dan cepat sehingga dapat diputuskan pengobatan 

secara efektif. 

Pada tahun 2011, [6] melakukan penelitian tentang 

sistem pakar untuk diagnosa penyakit gigi dengan 

metode forward cahining, dengan adanya program 

sistem pakar ini dapat memberikan kemudahan bagi 

pemakai berupa data gejala yang ditampilkan dengan 

jelas dan mudah dimengerti, sehingga pengguna bisa 

memilih gejala-gejala yang diberikan oleh sistem 

berdasarkan apa yang dirasakannya dan pengguna juga 

bisa mengetahui jenis penyakit gigi apa yang 

menyerang giginya cukup hanya dengan gejala-gejala 

yang dirasakannya. 

Pada tahun 2013, [7] melakukan penelitian tentang 

Rancang bangun sistem pakar menentukan penyakit 

tanaman kakao menggunakan metode forward 

chaining berbasis wap, sistem ini berguna untuk 

membantu para pakar atau pengguna tersebut berupa 

sistem pakar yang bekerja seperti performa seorang 

pakar dalam mengambil kesimpulan ataupun 

keputusan berdasarkan kondisi tertentu. Sistem pakar 

ini mampu memberikan jawaban kepada pasien dan 

pengguna dengan cepat dan akurat. Sistem ini hanya 

mampu menyimpulkan penyakit yang tertular pada 

tanaman kakao berdasarkan gejala yang ditanyakan 

oleh sistem pada saat proses konsultasi dan sistem 

juga akan menampilkan solusi pencegahan. 

 

3. METODE PENELITIAN 
          Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari studi literatur, penentuan sumber 

pengetahuan, akusisi pengetahuan dan lain-lain. 

Metodologi yang digunakan untuk melakukan 

penelitian digambarkan pada gambar 2 sebagai 

berikut. 

 

 
Gambar 2. Flowchart Metodologi Penelitian 

 
a. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan 

referensi untuk memperoleh pengetahuan mengenai 

penelitian yang akan dilakukan. Sumber yang 

dijadikan referensi berasal dari sumber yang dapat 

dipercaya kebenaran atau validitasnya. Pengetahuan 

yang diperoleh dari studi literatur dijadikan dianalisa, 

didiskusikan dengan pakar dan dijadikan landasan 

untuk melakukan penelitian. 

 

b. Penentuan Sumber Pengetahuan 

Sumber pengetahuan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu buku, jurnal, skripsi dan pakar. Pakar 

dibutuhkan apabila ternyata ada hal-hal yang dianggap 

kurang jelas dari buku, skripsi dan jurnal. Peneliti 

akan berdiskusi, wawancara dan melakukan 

konfirmasi dengan pakar. Pakar yang akan menguji 

optimalitas setelah selesai membangun aplikasi. 

 

c. Akuisisi Pengetahuan 

Setelah melakukan studi literatur dan penentuan 

sumber pengetahuan selanjutnya akusisi pengetahuan 

dengan cara analisa, diskusi, wawancara dan 

konfirmasi untuk mendapatkan pengetahuan yang 

valid. 

 

d. Representase Pengetahuan 

Representasi pengetahuan dilakukan dengan 

membuat rule, selanjutnya diproses menggunakan 

mekanisme forward chaining atau runut maju. 

Berbagai struktur kaidah if-then yang menghubungkan 

obyek atau atribut sebagai berikut: 

IF Keluarnya cairan berwarna putih kekuningan atau 

putih kelabu dari saluran vagina AND Rasa gatal di 

alat kewanitaan AND mengalami keputihan sebelum 

dan sesudah masa pubertas AND tidak gatal, bau 

busuk yang khas THEN Kanker serviks IF Keputihan 

yang berlebihan dan tidak normal AND Pendarahan di 

luar siklus menstruasi AND Penurunan berat badan 

drastic THEN Kanker serviks. 

 

e. Pengembangan Mesin Inferensi 

Mesin inferensi berfungsi untuk memandu proses 

penalaran terhadap suatu kondisi, berdasarkan pada 

basis pengetahuan yang tersedia. Di dalam mesin  

inferensi terjadi proses untuk memanipulasi dan 

mengarahkan kaidah, model, dan fakta yang disimpan 

dalam basis pengetahuan dalam rangka mencapai 

solusi atau kesimpulan. Dalam prosesnya, mesin 

inferensi menggunakan strategi penalaran dan strategi 

pengendalian. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan strategi pengendalian berdasarkan 

permasalahan yang telah diketahui keadaan awalnya 

(bentuk if), dan ingin diketahui hal yang akan 

diakibatkan olehnya (bentuk then, atau konklusi). 

Teknik penelususran yang digunakan adalah metode 

depth first search. Dalam prosesnya, mesin inferensi 

menggunakan strategi penalaran dan strategi 

pengendalian. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan strategi pengendalian berdasarkan fakta 

atau data yang diterapkan dalam pendakatan sistem 

pakar dengan forward chaining untuk melakukan 

untuk pembuatan rule. 

f. Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui performa 

forward chaining dalam menyelesaikan masalah. 
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Apakah solusi yang dihasilkan sudah sesuai dengan 

yang diharapkan atau belum. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi yang  

mendampingi seorang dokter untuk mendiagnosa 

penyakit dan juga dapat membantu para masyarakat 

umum untuk konsutasi tentang penyakit apa yang 

diderita dengan gejala yang dirasakannya. Manfaat 

yang akan diperoleh dari aplikasi ini adalah 

masyarakat dapat berkonsultasi tentang penyakit tanpa 

berhadapan langsung dengan dokter dengan tidak 

memakai biaya. Aplikasi dibangun dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual 

Studio 2008, dan Microsoft Access 2007 sebagai basis 

data. 

a. Proses implementasi sistem diimplementasikan 

berdasarkan rancangan yang ada. Implementasi, dibagi 

menjadi dua bagian yaitu bagian dokter dan pengguna. 

Gambar 3 berikut ini menunjukan proses 

implementasi. 

 

 
    Gambar 3. Implementasi Aplikasi 

 

b. Antarmuka sistem 

Antarmuka sistem merupakan rancangan desain 

antarmuka antara sistem dengan pengguna sistem 

dalam bentuk GUI (grafik user interface). Antarmuka 

didesain sedemikian rupa sehingga mudah dimengerti 

untuk digunakan dan pengguna merasa aman dalam 

hal menggunakan aplikasi. Berikut ini yang akan 

dibahas fungsi dan cara kerja tiap halaman dalam 

aplikasi. Antarmuka aplikasi sebagai berikut: 

1) Login 

Halaman login admin dipergunakan untuk 

menvalidasikan data inputan berupa id admin dan 

password dari admin untuk dapat mengakses data 

master yang berhubungan dengan apliaski. Halaman 

ini didesain dengan interface yang sederhana dan 

mudah dipahami oleh pengguna. Apabila admin 

berhasil login dengan id pengguna dan password yang 

benar maka sistem akan menampilkan antarmuka 

menu utama. Halaman login Admin dapat dilihat pada 

Gambar 4 sebagai berikut: 

 
    Gambar 4. Antamuka login 

2) Menu utama 

Fungsi halaman utama ini digunakan untuk 

menampung semua item yang ada dalam aplikasi. 

Setiap item terhubung ke masing-masing fungsi, dapat 

dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

 
Gambar 5. Antarmuka menu utama   

 

3) Antarmuka penyakit 

Fungsi dari form penyakit adalah untuk mengelola 

data penyakit. Fungsi form penyakit terdiri dari fungsi 

tambah, fungsi simpan, fungsi hapus. Fungsi tambah 

digunakan admin untuk mengaktifkan tombol dan 

textbox yang ada pada antarmuka penyakit sebelum 

input data, fungsi simpan digunakan Admin untuk 

menyimpan data penyakit yang kendala basis data, 

fungsi hapus untuk menghapus data penyakit dari 

basis data, dapat dilihat pada Gambar 6 berikut: 

 

 
Gambar 6. Antarmuka penyakit 

 

4) Antarmuka aturan 

Fungsi antarmuka aturan digunakan untuk 

memproses data yang diinput oleh dokter sebelumnya 

menghasilkan suatu informasi yang berguna berupa 

hasil diagnosa. Sebelum data diproses untuk 

mendapatkan informasi, pengguna harus menjawab 

terlebih dahulu yaitu berupa pertanyaan yang 

ditampilka oleh aplikasi dapat dilihat pada Gambar 7 

berikut: 

 

 
Gambar 7. Antarmuka aturan 

 

5) Antarmuka hasil konsultasi 

Fungsi antarmuka hasil konsultasi digunakan 

untuk menampilkan hasil konsultasi yang telah 

diproses pada antarmuka konsultasi dan kemudian 
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ditampilkan berupa penyakit, penyebab dan 

pengobatan atau pencegahan sebagai sebuah informasi 

untuk pengguna, seperti pada Gambar 8 berikut: 

 

 
Gambar 8. Antarmuka hasil konsultasi 

 

 

5. KESIMPULAN  
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah  

a. Aplikasi sistem pakar ini merupakan sistem yang 

mempunyai kemampuan dalam proses membantu 

dokter dan pengguna awam dalam mendiagnosa 

penyakit pada alat reproduksi wanita secara cepat 

dan efisien.  

b. Memberikan informasi tentang penyebab dan cara 

pengobatan penyakit yang dialami. 
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